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ABSTRAK 
Telah dilakukan sumei serologis terhadap Bovine Viral Diarrahea (BVD) di wila- 
yah kerja BPPH Wilayah VI Denpasar. Pada survei tersebut telah diambil 1562 serum 
aapi yang kemudian diuji dengan Agar Gel Precipitation (AGP). 
Bovine viral Diarrhea telah ditemukan di Propinsi Bali, NTB, NTT dan Timor 
Timur. Di Propinsi Bali tersebar di 8 Kabupaten dengan prevalensi 13.49 persen, NTB 
tersebar di 6 Kabupaten dengan prevalensi 14.17 persen, NTT hanya di Kabupaten 
Sikka dengan prevalensi 3.23 persen dan Timor Timur terdapat di Kabupaten Bobonaro 
dengan prevalensi 9.26 persen. 
PENDAHULU AN 
Bovine Viral Diarrahea (BVD) 
merupakan penyakit menular ber- 
sifat akut yang ditandai dengan 
demam, diare, lesi, lesi mukosa 
mulut dan lekopenia (Becker, 1987 : 
Duffelt dan Harkness, 1985). Agen 
penyebabnya adalah Pestivincs ter- 
masuk famili Togaviridae. Virus ini 
mempunyai hubungan erat dengan 
virus penyebab Hog Cholera pada 
babi dan penyakit Border pada 
domba (Westaway r t  al., 1985). 
Semua galur atau isolat virus 
BVD yang bersifat sitopatik dan 
non sitopatik pada biakan sel 
menunjukkan beberapa tingkat re- 
aktivitas silang disamping itu ter- 
dapat perbedaan antigenik (Ferne- 
%us e t  al., 1971 ). Virus BVD 
juga bersifat immunosupresif yakni 
terjadi kelumpuhan sjstem perta- 
hanan tubuh yang predileksi utama- 
nya pada organ-organ lilnfoid se- 
perti Peyers patches, pusat germi- 
nal kelenjar limfe dan limpa (Per- 
driret et al., 1 987 ) yang menyebab- 







